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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Prevelensi pernikahan usia dini di Indonesia pada tahun 2023 
menempati urutan ke-4 di dunia dengan estimasi jumlah perkawinan anak 
mencapai 25,53 juta jiwa. Angka tersebut sekaligus menobatkan Indonesia sebagai 
negara di kawasan ASEAN yang memiliki kasus perkawinan anak terbesar pada 
tahun 2023. Diketahui ada sebanyak 634 kasus di Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada tahun 2022. Pernikahan usia dini memiliki dampak negatif baik dari segi fisik, 
mental maupun sosial. 
Tujuan : Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan  tentang  pernikahan usia dini 
pada remaja di Kalurahan Ambarketawang Kapanewon Gamping Sleman Tahun 
2024. 
Metode : Jenis penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross sectional .  
penelitian ini dilaksanakan  pada 5 mei 2024. Populasi  penelitian ini adalah 60 
remaja usia 11 s/d 18 tahun di Kalurahan Ambarketawang Kapanewon Gamping 
Sleman  yang menghadiri pertemuan kajian rutin remaja yang diselenggarakan di 
padukuhan Gamping Tengah dan Mejing Kidul. Alat ukur dalam penelitian  ini 
menggunakan kuesioner tertulis tertutup mengenai pengetahuan tentang 
pernikahan usia dini  pada remaja dengan analisis data univariat. 
Hasil : Remaja di Kalurahan Ambarketawang sebagian besar 71,7% memiliki 
tingkat pengetahuan tentang pernikahan usia dini dalam kategori baik, 18,3% 
dalam kategori cukup, dan 10% dalam kategori kurang. Tingkat pengetahuan 
remaja tentang pernikahan usia dini persubvariabel dalam ketegori baik terkecil 
adalah pada indikator pengertian pernikahan usia dini sebesar 46,7% dan sebesar 
38,3% pada indikator dampak fisik pernikahan usia dini. 
Kesimpulan : Remaja di Kalurahan Ambarketawang  sebagian besar memiliki 
tingkat pengetahuan tentang pernikahan usia dini dalam kategori baik. 
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ABSTRACT 

 
Background : The prevalence of early marriage in Indonesia in 2023 ranks 4th in 
the world with an estimated number of child marriages reaching 25.53 million. 
This figure also crowns Indonesia as a country in the ASEAN region that has the 
largest case of child marriage in 2023. It is known that there were 634 cases in the 
Special Region of Yogyakarta in 2022. Early marriage has a negative impact both 
in terms of physical, mental and social. 
Objective : Knowing the description of the level of knowledge about early marriage 
in adolescents in Ambarketawang Kapanewon Gamping Sleman in 2024. 
Methods : Descriptive research with cross sectional research design. This 
research was conducted on May 5, 2024. The population of this study were 60 
adolescents aged 11 to 18 years in Ambarketawang Kapanewon Gamping Sleman 
who attended routine youth study meetings held in Gamping Tengah and Mejing 
Kidul hamlets. The measuring instrument in this study used a closed written 
questionnaire regarding knowledge about early marriage in adolescents with 
univariate data analysis. 
Results : Adolescents in Ambarketawang sub-district mostly 71,7% have a level of 
knowledge about early marriage in the good category, 18.3% in the sufficient 
category, and 10% in the less category. The level of knowledge of adolescents 
about early marriage per subvariable in the smallest good category is on the 
indicator of understanding early marriage by 46.7% and by 38.3% on the indicator 
of the physical impact of early marriage. 
Conclusion : Adolescents in Ambarketawang Village mostly have a level of 
knowledge about early marriage in the good category. 
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